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ABSTRAK

Modal kerja merupakan aspek paling penting bagi tiap perusahaan karena modal kerja merupakan faktor
penentu berjalannya kegiatan operasional jangka pendek dalam perusahaan. Kegiatan operasional
tersebut berpengaruh pada pendapatan yang diperoleh perusahaan. Perusahaan yang mampu
menghasilkan nilai tambah atau keuntungan yang sustainable (berkelanjutan) adalah perusahaan yang
mampu memanfaatkan modal kerjanya secara efektif dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengar uh per putaran modal kerja dan profitabilitasterhadap nilai perusahaan. Objek penelitian ini adalah
Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik sampling yang digunakan
adalah purposive sampling sehingga dari 11 populasi yang ada di ambil 9 sampel. Hasil uji hipotesis
dengan menggunakan metode analisis regresi berganda menunjukan bahwa secara simultan perputaran
modal kerja dan profitabilitas pada Perusahaan Farmasi di BEI periode 2010-2013 berpengaruh namun
tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan secara parsial perputaran modal kerja dan
profitabilitas pada Perusahaan Farmasi periode 2010-2013 tidak memiliki hubungan terhadap nilai
perusahaan.

Kata kunci: perputaran modal kerja, profitabilitas, nilai perusahaan

ABSTRACT

Capital isthe prominent aspect of company because capital is a determinants of the passage of short-term
operational activities within the company. The operational activities affect the income obtained by the
company. Companies which are able to produce value-added or sustainable profits is a company that is
ableto utilize its working capital effectively and efficiently. This study aimed to determine the influences of
capital turnover and profitability to company’s value. The study object is Pharmaceutical Companies listed
on Indonesia Sock Exchange (IDX). The sampling technique is purposive sampling, the researcher took 9
samples from the existing 11 populations. The result of hypothesis test using multiple regression analysis
shows capital turnover and profitability of Pharmacuetical in the period 2010-2013 have influenced the
company’s value simultaneously but not significant. While partially capital turnover and profitability have
no relationship to the company’s value.

Keywords: working capital turnover, profitability, company’s value.
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1. PENDAHULUAN

Modal kerja merupakan aspek paling penting bagi tiap perusahaan karena modal kerja
merupakan faktor penentu berjalannya kegiatan operasiona jangka pendek dalam perusahaan.
Kegiatan operasiona tersebut berpengaruh pada pendapatan yang diperoleh perusahaan.
Perusahaan yang mampu menghasilkan nilai tambah atau keuntungan yang sustainable
(berkelanjutan) adal ah perusahaan yang mampu memanfaatkan modal kerjanya secara efektif dan
efisien. Kesalahan atau tidak efektifnya pengelolaan modal kerja bisa menyebabkan menurunnya
performa operasiona perusahaan. Manger keuangan dalam mengambil keputusan keuangan, ia
perlu memahami kondisi keuangan perusahaan.

Untuk memahami kondisi keuangan diperlukan analisis terhadap laporan keuangan
perusahaan. Kemajuan perusahaan akan seiring dengan modal yang diperlukan untuk membiayai
kegiatan usashanya. Semakin besar perusshaan akan semakin besar pula modd yang
dibutuhkannya. Tingkat perputaran modal kerja mengukur berapa kali aktiva lancar mampu
berputar untuk mnghasilkan penjualan. Semakin cepat modal kerja berputar semakin banyak
penjuaan yang berhasil tercipta

Dengan peningkatan penjualan dapat dipastikan terjadi peningkatan profitabilitas.
Perusahaan farmasi adalah salah satu perusahaan dengan tingkat pengel olaan yang sudah cukup
memadai dengan keadaan perekonomian dunia yang menuntut adanya perbaikan dalam struktur
serta organisasi perusahaan yang betul-betul mempunyai profesionalisme disetiap perlakuan
perusahaan yang resisten terhadap keadaan ekonomi dalam bentuk apapun.

Sesuai dengan permasal ahan yang digjukan dalam penelitian ini, makatujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja dan profitabilitas terhadap nilai
perusahaan.
2. Untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerjaterhadap nilai perusahaan.
3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan.

Landasan Teori
Modal Kerja

Perusahaan yang bergerak dibidang apapun baik itu perusahaan jasa maupun perusahaan
produks barang selalu membutuhkan modal kerja untuk membiayai kegiatan usahanya, dengan
harapan dana yang telah dikeluarkan dapat kembali masuk de dalam perusahaan dalam jangka
yang relatif pendek. Menurut Lukas Setia Atmaja (2003), mendefinisikan modal sebagai “Dana
yang digunakan untuk membiaya pengadaan aktiva dan operasi perusahaan. Modal terdiri dari
item — item yang ada di sisi kanan suatu neraca, yaitu hutang, saham biasa, saham preferen dan
laba ditahan.”

Perputaran Modal Kerja

Selama perusahaan terus beroperasi (going concern), modal kerjaberputar terus-menerus
daam perusahaan karena digunakan untuk membiayai operasi sehari-hari. Rasio ini menunjukan
hubungan antara moda kerja dengan penjualan terlebih banyaknya penjualan yang dapat
diperoleh perusahaan (dalam jumlah rupiah) untuk tiap rupiah modal kerja (Munawir, 2002).

Tingkat perputaran modal kerjayang tinggi mengindikasikan perusahaan telah mengelola
modal kerjanya secara baik dan efisien, sebaliknya tingkat perputaran modal kerja yang rendah
maka mengindikasikan perusahaan mengelolamodal kerjanya dengan buruk. Adanya perputaran
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modal kerja yang baik maka kegiatan operasional perusahaan- pun akan berjalan dengan baik,
secaratidak langsung membawa perusahaan kedalam kondisi yang menguntungkan.

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran kinerja perusahaan yang dapat diukur
dalam rasio untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui
semua kemampuan dan sumber daya yang dimiliki perusahaan seperti kegiatan penjualan, kas,
modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Return On Equity (ROE) merupakan
salah satu cara untuk menghitung efisensi perusahaan dengan membandingkan antara laba yang
tersedia bagi pemilik modal sendiri dengan jumlah moda sendiri yang menghasilkan laba
tersebut. Atau dengan katalain, yaitu kemampuan perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja
didalamnya untuk menghasilkan keuntungan, laba yang diperhitungkan adal ah laba usaha setelah
dikurangi dengan bunga dan pagak (earning after tax income). Sedangkan moda yang
diperhitungkan hanyalah modal kerja (equity) yang bekerja dalam suatu perusahaan. Berikut ini
pendapat dari beberapa ahli mengenai pengertian Return On Equity (ROE), yaitu; menurut
(Sofyan Syafri Harahap, 2004), Return On Equity (ROE) adalah: “rasio rentabilitas yang
menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila diukur dari modal pemilik

Nilai Perusahaan

Menurut Andri dan Hanung (2007) dan Nica Febrina (2010: 5) nilai perusahaan adalah
nilai jual perusahaan atau nilai tumbuh bagi pemegang saham, nilai perusahaan akan tercermin
dari harga pasar sashamnya. Nilai perusahaan menurut Rika dan Idahudin (2008) didefinisikan
sebagai nilai pasar. Nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara
maksmum apabila harga saham perusahaan meningkat. Semakin tinggi harga saham, maka
makin tinggi kemakmuran pemegang saham. Untuk mencapai nilai perusahaan umumnya para
pemodal menyerahkan pengelolaannya kepada para profesiona. Para profesiona diposisikan
sebagal mangjer ataupun komisaris.

Myers (1997) mengemukakan konsep nilai perusahaan sebagai kombinasi aktiva yang
dimiliki dan opsi investas di masa yang akan datang. Graver dan Gaver (2000) dalam Lifessy
(2011), mengemukakan bahwa nilai perusahaan dapat diartikan sebagai nilai jua perusahaan
maupun nilai tambah bagi pemegang saham. Menurut Manurung (2005) dalam Lifessy (2011)
nilai perusahaan sebagai nilai sekarang dari arus kastunai yang diharapkan perusahaan, atau nilai
perusahaan masa depan yang didiskon pada tingkat biaya modal. Menurut Weston dan Thomas
(1997) dalam Lifessy (2011) memaksimumkan nilai berarti mempertimbangkan pengaruh waktu
terhadap nilai uang, danayang diterimatahun ini bernilai |ebih tinggi daripada danayang diterima
tahun yang akan datang dan berarti juga mempertimbangkann berbaga resiko terhadap arus
pendapatan.

Kerangka Pendlitian

Dengan ini dibuat kaitan antara Perputaran modal kerja terhadap profitabilitas serta
dampaknya pada nilai perusahaan dengan kerangka pemikiran sebagai berikut:

Perputaran Modal Kerja (X;)
[ > Nilai Perusahaan (Y)
| Profitabilitas (X,) 7\

Gambar 1. Kerangka Penelitian
Sumber: Literature reviews, 2016
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Penelitian ini bermaksud untuk menguji variabel independen yang terdiri dari perputaran modal
kerjadan profitabilitas terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan.

Hipotesis

Berdasarkan Teori dan Kerangka Penelitian serta Kgjian Empiris maka Hipotesis dari penelitian
ini diduga:

1. Perputaran modal kerjadan profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan

2. Perputaran modal kerja berpengaruh terhadap nilai perusahaan

3. Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan

2. METODE PENELITIAN

Pendlitian ini adalah pendlitian berjenis assosiatif yaitu penelitian dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan antara 2 variabel atau lebih. Dengan pendlitian asosiatif dapat dibangun
suatu teori yang berfungs untuk menjelaskan, meramakan dan mengontrol suatu
gejalafenomena. Tempat pendlitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) meldui situs
www.idx.co.id dan penelitian ini di mulai pada Maret 2015 sampai dengan selesai. Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Farmasi yang ada di BEI yang berjumlah

11 perusahaan yaitu :
1. DaryaVarialLaboratoria Tbk. 7. Indofarma (Persero) Thk.
2. KimiaFarma (Persero) Tbk. 8. Kabe Farma Thk.
3. Taiso Pharmaceutical Indonesia (PS) Tbk. 9. Merk Thk.
4. Pyridam Farma Tbk. 10. Tempo Scan Pasifik Thbk.
5. Merck Sharp Dhome Pharma Thk 11. Taisho Pharmaceutical Indonesia Thk
6. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Thk.

Daam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sehingga didapatkan 9
sampel dengan pertimbangan yaitu 2 perusahaan yang tidak dijadikan sampel karena sesuai
periode penditian yang diambil penulis kedua perusahaan tersebut tidak memiliki laporan
keuangan yang lengkap. K esembilan Perusahaan yang menjadi sampel pada penelitianini yaitu :

1. Darya-VariaLaboratoria Thk. 6. Indofarma (Persero) Thk.

2. KimiaFarma (Persero) Tbk. 7. Kalbe Farma Thk.

3. Merk Tbk. 8. Pyridam Farma Thbk.

4. Merck Sharp Dhome Pharma Tbk. 9. Taisho Pharmaceutical Indonesia Thk.
5. Tempo Scan Pasifik Thbk.

Data dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan perusahaan pada BEI periode
melalui situs www.idx.co.id. Pendekatan kuantitatif yang berbentuk assosiatif adalah pendekatan
yang digunakan dalam penédlitian ini guna mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.
Lokas penelitian ini yaitu pada sektor perusahaan yang terdaftar di BEI. Jenis data yang
digunakan adalah datakualitatif yang merupakan gambaran umum sektor perusahaan di BEI. Data
ini bersumber dari data sekunder, yaitu publikasi laporan keuangan sektor perusahaan yang
terdaftar di BEI pada periode 2010-2013. Obyek dari penelitian ini adalah nilai perusahaan yang
dipengaruhi oleh perputaran modal kerja dan profitabilitas yang terdapat pada sektor perusahaan

Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh perputaran moda kerja dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan
Farmas di BEI.
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3. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
Perputaran Perputaran Modal Kerja, Profitabilitasdan Nilai Perusahaan
Perputaran Modal Kerja

Rasio ini kitamembandingkan penjualan bersih dengan modal kerjaatau dengan rata-rata
modal kerja. Dari hasil perhitungan apabila perputaran modal kerja rendah berarti pengelolaan
modal kerja belum efektif. Dan sebaliknya apabila perputaran modal kerjatinggi berarti modal
kerja perusahaan telah efektif. Rumus untuk mengukur perputaran modal kerja pada Perusahaan
Farmas sebagai berikut, Kasmir (2011):

b
WCT = —2

r —-r m k

Rasio Profitabilitas

Merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Ada 7 (tujuh) jenis perhitungan rasio profitabilitas, salah satunya adalah
Return on Assets (ROA) dengan rumus sebagai berikut, Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti(2004)

R U A _ N 100%
=7 1 x 0

Rasio Nilai Perusahaan

Rasio ini mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan kepada mangemen dan
organisasi perusahaan sebagai sebuah perusahaan yang terustumbuh (Brigham dalam Untung dan
Hartini, 2006). Rumus yang digunakan adalah sesuai dengan pendlitian Untung dan Hartini
(2006) serta Taswan (2003) yaitu:

H s ha p le s ha
PBV =

N b p le s ha

Hasil Analisis Data

Uji Hipotesis
AnalisisRegres Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Sehinggayangdicari adalah pengaruh variabel bebas
(independen variable) yaitu perputaran modal kerja(X1),profitabilitas (X2) terhadap variabel
terikat (dependen variable) yaitu Nilai Perusahaan (Y). Persamaan regresinya dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Y =atbi X1+ X t+e

Dimana
Y = Nilai Perusahaan a = Konstanta
X1 =Perputaran Modd Kerja X2 = Profitabilitas
e = Error

Berdasarkan tabel dapat diperoleh rumusregresi sebagai berikut:

Y =1,771+ 0,670 X1- 0,002 X2+ e
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Tabel 1. Regres Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized | Standardized Callinearity
Coefficients | Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero-
|[Model B Error Beta T |Sig.| order |Partial| Part | Tolerance | VIF
1 (Constant) 1.771f 1.673 1.058| .299
Perputaran .670| .864 J41 775 .445 149 1420 141 .997| 1.003
Modal Kerja
Profitabilitas .002] .003 155 .852(.401] .162( .156 .154 .997| 1.003

Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber: Hasil pengolahan data, 2016

K oefisien Deter minas

Tabel 2. Koefisien Deter minasi
Model Summary®

Change Statistics
R |Adjusted| Std. Error of [RSquare| F Sig. F [Durbin-
|[Model R | Sguare |R Square| the Estimate | Change |Change| df1l | df2 |Change|Watson
1 2159 .04 -.020 2.60280 .046  .699 2 29 505 1.790

A. Predictors: (Constant), Profitabilitas, Perputaran Modal Kerja
B. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber: Hasil pengolahan data, 2016

Uji Asumsi Klask
Uji Multikolinearitas

Untuk menguiji apakah terdapat gangguan variance (heterokedastisitas) antar variabel,
maka perlu diuji kolinieritas. Jika VIF > 2 maka terjadi herokedastisitas tapi jika VIF < 2 maka
tidak terjadi heterokedastisitas.

Dari hasil perhitungan statistik, diperoleh VIF untuk masing-masingvariabel bebas adalah ;
1. Variabel Perputaran Modal Kerja VIF 1.003,
2. Variabe Profitabilitas VIF 1.003,

Karena kedua variabel bebas memiliki VIF <2, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heterokedastisitas. Dengan demikian model memenuhi syarat untuk dijadikan model estimasi.
(Trihendradi, 2007)

Uji Autokoreasi

Untuk menguiji apakah terjadi hubungan antara satu variabel dengan variabel bebas yang
lain, Diperlukan uji outokorelasi yaitu untuk melihat apakah terjadi hubunan antara variable
bebas. Jika terjadi hubungan perobahan satu variabel yang mengakibatkan variabel yang lain
berubah maka model penelitian yang digjukan tidak dapat digunakan sebagai moded estimasi.
Untuk itu perlu dilakukan uji autokorelasi dimanajika;

1. 1.65<DW < 2.35tidak terjadi autkorelasi
2. 1.21 <DW < 1.65 atau 2.35 < DW < 2.79 tidak dapat dismpulkan
3. DW < 1.21 atau DW > 2.79 terjadi autokorelasi (C. Trihendradi, 2007)

Christiana Warouw 371



Jurnal Berkala llmiah Efisiensi Volume 16 No. 02 Tahun 2016

Dari hasil perhitungan statistik, diperoleh Durbin-Watson 1.790 berarti DW berada padal.65 <
DW < 2.35 Makadapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi antar variabel bebas.

Uji Normalitas
Normal P-P Plot of Regresslion Standardized Resldual
Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN

1o
oo

157 =

bET o2

Expected Cum Preb
C

179

J.0 T T T
0o cz 04 iK1 oo ~a

Observed Cum Prob

Grafik 1. Uji Normalitas
Sumber: Hasil pengolahan data, 2016

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis grafik. Normalitas
dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagona dari graafik atau
dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat
histogram dari residualnya. Dan berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagona atau grafik
histogramnya.

Uji F

Untuk menguji apakah terdapat hubungan linier antara variabel bebas dengan variabel
tidak bebas, maka perlu dilakukan uji F, dimanajikaF hitung < F tabel, makaHo diterima ,atinya
tidak terjadi hubungan linier antaravariabel bebas dengan variabel tidak bebas. Tapi jikaF hitung
> F tabel, maka Ho ditolak, menerima Ha yang menyatakan ada hubungan linier antara variabel
bebas dengan variabel tidak bebas.

Tabel 3. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.476 2 4738 .699 5059
Residual 196.462 29 6.775
Total 205.938 31

Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Predictors: (Constant), Profitabilitas, Perputaran Modal Kerja
Sumber: Hasil pengolahan data, 2016

Dari hasil perhitungan statistik, diperoleh F Hitung 0.699 berarti F hitung < F tabel (33
005) 3.2849. Dengan demikian menerima Ho, yang menyatakan tidak ada hubungan linier antara
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variabel bebas dengan variabel tidak bebas, dan menolak Ha ; yang menyatakan ada hubungan
linier antara variabel bebas dengan variabel tidak bebas. (Trihendradi, 2007).

Uji Parsial (t)

Untuk menguji apakah hipotesis yang digjukan diterima atau ditolak, maka perlu diuji
coefficientsdengan melihat T hitung, JikaT hitung < T tabel, makaHo diterima,yang mnyatakan
tidak ada pengaruh variabel bebasterhadap variabel tidak bebas, tapi jikaT hitung > T tabel, maka
Ho ditolak, dan menerima Ha yang menyatakan ada pengaruh variable bebas terhadap variable
tidak bebas. Dari hasil perhitungan statistik, diperoleh;

1. Variabel Perputaran Modal Kerja, T hitung 0.0775 < T tabel(grss 005 1.6924, dengan
demikian Ho diterima yang menyatakan tidak ada pengaruh variable Perputaran Modd
Kerja terhadap Nilai Perusahaan dan menolak Ha yang menyatakan ada pengaruh
Perputaran Modal Kerjaterhadap Nilai Perusahaan.

2. Variabd Profitabilitas, T hitung 0.0852 < T tabel(gss;0.05 1.6924, dengan demikian Ho
diterima yang menyatakan tidak ada pengaruh variable Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan dan menolak Hayang menyatakan ada pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai
Perusahaan.

3. Secarasimultan variabel Perputaran Modal Kerja, Profitabilitas berpengaruh namun tidak
siginifikan terhadap Nila Perusahaan yang dapat dilihat dari F Hitung 0.699 berarti F
hitung< F tabel (4r 67, 0.05 3.2849 .

4. Model persamaan regresi linier yang terbentuk adal ah sbb;

Y (Nilai Perusahaa)= 1.771+ 0.670X (perputaran Modal Kerja) + 0.002 Xprofitavilitas)
Pembahasan

Dari hasil penelitian dengan menggunakan uji kuantitatif dapat dijelaskan Variabe
Perputaran Moda Kerja, T hitung 0.0775< T tabel(sss. 005 1.6924, menyatakan tidak ada
pengaruh antara variabel Perputaran Modal Kerja terhadap Nilai Perusahaan. Dengan melihat
hasil penelitian yang menyatakan tidak adanya hubungan antara perputaran modal kerja dengan
nilai perusahaan maka dapat disimpulkan bahwa apabila kecilnya perputaran modal kerja sebuah
perusahaan maka nila saham perusahaan akan menurun sehingga akan menurunkan minat
perusahaan untuk membeli saham perusahaan tersebut.

Variabel Profitabilitas, T hitung 0.0852< T tabel (dr3s: 005 1.6924, menyatakan tidak ada
pengaruh antara variabel Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan, hasil penelitian lain yang
sgjaan dengan hasil penditian ini Gultom dan Syarif (2009) yang menyatakan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.Dengan hasil penelitian yang
menyatakan tidak adanya pengaruh antara profitabilitas dengan nilai perusahaan maka dapat
dinyatakan bahwa semakin kecil profitabilitas sebuah perusahaan maka akan berkurang juga nilai
perusahaan yang diakibatkan oleh kurangnya minat perusahaan untuk membeli saham perusahaan
tersebut. Pendlitian ini tidak sgjalan dengan hasil pendlitian Susanti 15(2010), yang menyatakan
bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROA berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Namun secara simultan variabd Perputaran Modal Kerja, Profitabilitas berpengaruh
namun tidak siginifikan terhadap Nilai Perusahaanyang dapat dilihat dari F Hitung 0.699 berarti
F hitung< F tabel «r 67, 0.05) 3.2849. Dengan demikian menerima Ho, yang menyatakan tidak ada
hubungan linier antara variabel bebas dengan variabd tidak bebas, dan menolak Ha ; yang
menyatakan ada hubungan linier antara variabel bebas dengan variabel tidak bebas.
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4. PENUTUP
Kesmpulan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk melihat adanya pengaruh antara
Perputaran Modal Kerjadan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan dengan meneliti Perusahaan
Farmas di Bursa Efek Indonesia selama periode 2010-2013 dengan hasil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Perputaran modal kerja dan profitabilitas dinyatakan tidak memiliki hubungan linier
terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan Farmas di Bursa Efek Indonesia periode 2010-
2013. Hal ini ditunjukan dengan uji F, dengan nilai F Hitung 0.642 berarti F hitung < F
tabel (dr33 0.05) 3.2849; maka H; ditolak dan H,, diterima.

2. Perputaran modal kerjatidak memiliki pengaruh dengan nilai perusahaan pada Perusahaan
Farmas di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. Ditunjukkan dengan nilai T hitung
0.0707 < T tabel (drs3;0.05 1.6924; maka H, ditolak dan H,, diterima.

3. Profitabilitas tidak memiliki pengaruh dengan nilai perusahaan pada Perusahaan Farmas
di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. Ditunjukkan dengan nilai T hitung 1.103< T
tabel grs3;, 005 1.6924; maka H- ditolak dan H,, diterima

Saran

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan penelitian
selanjutnya. Berdasarkan keterbatasan yang ada diharapkan penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan hal-hal berikut:
1. Menambahkan elemen variabel penditian supaya dapat diketahui faktor-faktor lain yang
dapat memperngaruji nilai perusahaan.
2. Melengkapi datakeuangan dari objek penelitian supaya dapat menambah sampdl yang akan
dipakai dalam penelitian.
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